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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan peneliti, bahwa pada pembelajaran IPA di
SD yang masih didominasi oleh peran guru. Serta kegiatan pembelajaran yang selalu menggunakan
model yang tidak sesuai. Hal tersebut mengakibatkan Kemampuan Mengidentifikasi Sifat - Sifat
Cahaya menjadi rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dibutuhkan model
dan strategi pembelajaran yang tepat digunakan yaitu Strategi Peer Lessons didukung media konkrit .

Permasalahan penelitian ini adalah (1) “Apakah Penggunaan Strategi Pembelajaran
Konvensional berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi Sifat — Sifat Cahaya siswa kelas V
SDN Jagalan 3 Kota Kediri T.A 2016-2017”. (2) ”Apakah Penggunaan Strategi Pembelajaran Peer
Lesson didukung Media Konkrit berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi Sifat — Sifat
Cahaya siswa kelas V SDN Jagalan 3 Kota Kediri T.A 2016-2017”. (3) “Apakah ada perbedaan
pengaruh antara penggunaan Strategi Pembelajaran Konvensional dibandingkan dengan penggunaan
Strategi Pembelajaran Peer Lesson didukung media konkrit terhadap kemampuan mengidentifikasi
Sifat — Sifat Cahaya siswa kelas VV SDN Jagalan 3 Kota Kediri T.A 2016-2017".

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas VV SDN Jagalan 3 Kota
Kediri yakni kelas (kelompok eksperimen) dan kelas (kelompok kontrol). Teknik pengumpulan data
berupa tes, dengan menggunakan jenis penilaian tes tertulis. Analisis data yang digunakan adalah uji t.
satu kelompok (hipotesis 1 dan 2) dan uji t dua kelompok (hipotesis 3).

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan
Strategi Pembelajaran Konvensional berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi Sifat — Sifat
Cahaya, terbukti dari nilai thiwng (4,119) > tape 5% (2,080). Dengan nilai rata-rata kurang yaitu 73,86.
(2) Penggunaan Strategi Pembelajaran Peer Lesson didukung media konkrit berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan mengidentifikasi Sifat — Sifat Cahaya, hal ini terbukti dari nilai tyiung (6,432) >
traner 5% (2,093). Dengan rata-rata 89,09. (3) Terdapat perbedaan pengaruh sangat signifikan
penggunaan strategi Peer Lesson didukung media konkrit..

KATA KUNCI : Strategi Peer Lessons, Media Konkrit, Kemampuan Mengidentifikasi Sifat -
Sifat Cahaya.
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I.  LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan sebuah usaha
sadar yang terencana yang dilakukan untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
juga keterampilan yang diperlukan untuk
dirinya sendiri beserta masyarakat .

Manusia mendapatkan pendidikan
pertama kali melalui bimbingan belajar di
lingkungan keluarga. belajar adalah
seperangkat  proses  kognitif  yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan,
melewati pengolahan informasi, menjadi
kapabilitas baru. siddig, dkk. (2009:1),
menyatakan bahwa:

”Belajar adalah suatu aktivitas yang
disengaja dilakukan oleh individu agar
terjadi perubahan kemampuan diri, dengan
belajar anak yang tadinya tidak mampu
melakukan  sesuatu, menjadi mampu
melakukan sesuatu itu, atau anak yang
tadinya tidak terampil menjadi terampil”.

Abdillah dalam Aunurrahman (2010
:35) menyimpulkan bahwa “belajar adalah
suatu usaha sadar yang dilakukan oleh
individu dalam perubahan tingkah laku
baik melalui latihan dan pengalaman yang
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik untuk memperoleh
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tujuan tertentu”. Dengan demikian dapat
disimpulkan Belajar adalah perubahan
tingkah  laku pada individu yang
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang diperoleh dari
pengalaman. Perubahan itu tidak hanya
berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk
kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak,
penyesuaian diri. Jadi, dapat dikatakan
bahwa Dbelajar itu sebagai rangkaian
kegiatan jiwa raga Yyang menuju
perkembangan pribadi manusia seutuhnya.

Kondisi ini juga menimpa pada
pembelajaran IPA, yang memperlihatkan
bahwa selama ini proses pembelajaran
sains di sekolah dasar masih banyak yang
dilaksanakan secara konvensional. Para
guru belum sepenuhnya melaksanakan
pembelajaran secara aktif dan kreatif
dalam melibatkan siswa serta belum
menggunakan berbagai pendekatan atau
strategi pembelajaran yang bevariasi
berdasarkan karakter materi pelajaran.
Salah satunya pada materi Sifat — Sifat
Cahaya, pada materi ini seharusnya
pemberian materi perlu disertai dengan
praktek langsung agar siswa dapat lebih

mudah dalam memahami materi.
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Menurut Sulistyorini dalam Susanto
(2013;169), menyatakan ada sembilan
aspek yang dikembangkan dari sikap
ilmiah dalam pembelajaran sains yaitu
sikap ingin tau, ingin medapat sesuatu
yang baru, sikap kerjasama, tidak putus
asa, tidak berprasangka, mawas diri,
bertanggung jawab, berpikir bebas, dan
kedisiplinan diri.

Sikap ilmiah itu dikembangkan
melalui kegiatan - kegiatan siswa dalam
pebelajaran IPA pada saat melakukan
diskusi, percobaan, simulasi, dan kegiatan
proyek di lapangan. Pengembangan sikap
ilmiah di sekolah dasar memiliki kesesuian
dengan tingkat perkembangan kognitifnya.

Pada materi mengidentifikasi sifat -
sifat cahaya masih banyak siswa yang
belum memahami materi tersebut. Ketidak
mengertian siswa dalam pembelajaran
perubahan sifat - sifat cahaya ini terjadi
karena, penyampaian materi hanya
terjadi  interaksi satu arah  dimana
anak hanya menerima materi dengan
duduk dan memperhatikan saja sehingga
pemahaman murid terhadap materi masih
kurang dan nilai yang diperoleh cenderung
rendah (di bawah KKM 75). Hal inilah
yang menyebabkan siswa salah dalam
mengerjakan soal latihan yang diberikan
guru. Kurangnya pemahaman siswa pada
materi ini terjadi dikarenakan proses

pembelajaran yang berlangsung masih
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bepusat pada guru sehingga siswa menjadi
kurang aktif dan cepat bosan saat
belajar. Selain itu dalam pembelajaran
pada materi sifat - sifat cahaya, guru belum
optimal ~ menggunakan  strategi/model
pembelajaran dan penggunaan media yang
sesuai dengan materi.

Peer Lesson adalah sebuah strategi
yang mengembangkan Peer Teaching
dalam kelas yang menempatkan seluruh
tanggung jawab untuk mengajar pada
peserta didik sebagai anggota kelas (Mel
Silberman, 2007: 173). Peer Lesson
merupakan strategi pembelajaran yang
merupakan bagian dari active learning
(pembelajaran aktif). Ini berarti strategi
Peer Lesson merupakan strategi untuk
mendukung pengajaran sesama siswa di
dalam kelas.

Selain menggunakan strategi tersebut
perlu adanya komponen -komponen lain
untuk mendukung proses pembelajaran
agar mudah dan menyenangkan. Salah satu
komponen yang bisa memudahkan siswa
belajar adalah  pemanfaatan  media.
Pemanfaatan media pembelajaran yang
relevan dalam kelas dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran. Media membantu
mengkonkritkan konsep atau gagasan dan
membantu memotivasi peserta belajar
aktif. Bagi siswa, media dapat menjadi
jembatan untuk berpikir kritis. (Alfi Laila,

2016:3)
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Menurut pendapat di atas maka pada
penelitian ini akan digunakan media
konkrit. Melalui percobaan dengan media
konkrit siswa dapat melakukan praktek
sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu
objek, keadaan atau proses sesuatu.

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka peneliti mengambil judul “3 Kota
2016/2017.
Pengaruh Strategi Pembelajaran Peer
Didukung  Media  Konkrit
Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi
Sifat - Sifat Cahaya Siswa Kelas V SDN

Jagalan.

Kediri  Tahun  Ajaran

Lessons

Il. METODE

Penelitian menggunakan metode
eksperimen. ”  Metode eksperimen”
diartikan sebagai “ metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali” (Sugiono,
2011: 72). Pada metode eksperimen
terdapat  beberapa  bentuk  desain
eksperimen, dan peneliti menggunakan
desain tes awal akhir dua kelompok tanpa
acak, dengan cara menganalisis X melalui
skor yang diperoleh dari pelaksanaan
pretest (Y1) dan posttes (Y>).

Pelaksanaan eksperimen
menggunakan desain dua kelompok tanpa
acak pretest dan posttest dilakukan dengan

cara mengadakan percobaan terhadap dua
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kelompok eksperimen dan control, dengan
terlebih dahulu meneliti situasi variabel
bebas melalui pretest (Y1) sebelum
mengadakan pengukuran dan
mengidentifikasi pengaruh variabel terikat,
kemudian barulah mengadakan
eksperimen.  Hasil pengukuran yang
dilakukan melalui posttest (Y2)
dibandingkan dengan hasil atau skor Yj,
untuk mengetahui hubungan sebab akibat
dari munculnya X.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pre-test

and Post-test Group

Tes Tes
Kelompok Perlakuan )
awal akhir
Eksperimen | Y; X Y,
Kontrol Y1 - Y,
Keterangan:

R = Kelompok (Group)

Y1 = Pretes kelompok Eksperimen

Y1 = Pretes kelompok Kontrol

X = Perlakuan dengan Strategi Peer

Lesson didukung Media Konkrit

- = Perlakuan dengan Strategi

Pembelajaran Konvensional

Y, = Posttes kelompok Eksperimen

Y, = Posttes kelompok Kontrol
Penelitian ini

kuantitatif.

menggunakan
pendekatan Tempat
dilaksanakan pada siswa kelas V SDN
Jagalan 3 Kota Kediri pada tahun ajaran

2016-2017. Luas populasi penelitian ini

simki.unpkediri.ac.id
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yaitu seluruh siswa kelas 1-VI SDN
Jagalan 3 Kota Kediri, sedangkan
sampelnya adalah kelas V-A 22 siswa dan
kelas V-B 22 siswa.

Dalam penelitian kuantitatif ini,
analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber
data lain terkumpul. Teknik analisis data
kuantitatif menggunakan
statistik. Sugiyono (2013:21-23) terdapat

penelitian

dua macam statistik yang digunakan untuk
analisis data dalam penelitian, vyaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Dalam penelitian ini menggunakan statistik
inferensial karena cocok digunakan bila
sampel diambil dari populasi yang jelas.

Data yang diambil dari penelitian ini
adalah data nilai tes kognitif yaitu posttest.
Data yang telah dikumpulkan dari hasil
penelitian  kemudian diolah  dengan
menggunakan metode kuantitatif, dengan
menggunakan statistik. Analisis data dari
hasil belajar tes menggunakan uji t yang
datanya dianalisis dengan program spss.
Penelitian ini menggunakan uji — t dua
sampel berpasangan dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel
taraf siginifikan 5%.

Setelah data dianalisis dan data
diketahui nilai t, selanjutya dilakukan
pengujian hipotesis dengan menetapkan
taraf signifikan 5% menggunakan uji t.
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Norma keputusa yang digunakan untuk

pengujian hipotesis adalah:

a. Jika t hitung > t tabel taraf signifikan
(5%), maka H, ditolak.

b. Jika t hitung < t tabel taraf signifikan
(5%), maka H, diterima

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dikemukakan pada bab IV dapat
disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan data kelas V SDN
jagalan 1 yang diperoleh dari Kelas
Kontrol sebelum menggunakan
strategi  pembelajaran  hasilnya

untuk rata rata pretest kontrol yaitu
64,55 kemudian dari hasil itu
dilakukanlah

Strategi Pembelajaran Konvesional

menggunakan

diperoleh hasil meningkat dengan
nilai rata-rata 73,86. Kemudian di
uji satu kelompok hasilnya cukup
perpengaruh melihat t-hitung 4,119
> t tabel 5% vyaitu 2,080 dan taraf
signifikannya sig 2 taileg 0,000 <
0,005 . Maka dengan ini dapat
disimpulkan dengan Stategi
Pembelajaran Konvensional
berpengaruh tetapi kurang
memuaskan dengan nilai rata-rata
untuk postest kontrol 73,86 yang
masih dibawah KKM 75.
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2. Berdasarkan data kelas 1V SDN
Jagalan 3 yang diperoleh dari kelas
sebelum  menggunakan metode
hasilnya untuk rata rata pretest
eksperimen yaitu 68,18 kemudian

dilakukanlah

menggunakan Strategi Peer

dari hasil itu

Lessons didukung media konkrit
diperoleh hasil meningkat dengan
nilai rata-rata 89,09. Kemudian di
uji satu kelompok hasilnya cukup
berpengaruh melihat t-hitung 6,432
> t tabel 5% vyaitu 2,080 dan taraf
signifikannya sig 2 taileg 0,000 <
0,005 dengan ini hasilnya sangat
signifikan. Maka dapat disimpulkan
penggunaan Strategi Peer Lessons
didukung media konkrit sangat
berpengaruh terbukti hasil nilai
rata-rata postes eksperimen sangat
memuaskan Sudah mencapai KKM
75.

3. Berdasarkan data kelas V SDN
Jagalan 1 dan 3 dilakukan uji dua
kelompok menggunakan uji

independen antara Strategi Peer

Lessons didukung media konkrit

dengan  Strategi  Pembelajaran

Konvensional. Hasilnya ada

perbedaan pengaruh hal tersebuat

dilihat yaitu t hitung 4,811 > t tabel

5% vyaitu 2,018 dan sig.2-tailed

diperoleh rhiwng 0,000 dan reaper 0,05
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dengan taraf sig-nifikan 5%, maka
0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak.
Dengan ini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Strategi Peer
Lessons didukung media konkrit
dan Strategi Pebelajaran
Konvensional ada  perbedaan
pengaruh yang signifikan terhadap
Terhadap Kemampuan

mengidentifikasi sifat-sifat cahaya.
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